BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemikiran

Supervisi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan usaha-
usaha perbatkan dan peningkatan kualitas pendidikan pada umumnya dan
kualitas pembelajaran pada khususnya. Kuaiitas pembelajaran mencakup
kualitas proses dan kuaiitas hasil pembeiajaran.

Kualitas proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan
guru datam pengeiolaan keias, sedangkan kualiias hasil pembelajaran
yang biasanya ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa merupakan akibat
dari kualitas proses pembelajaran. Jika proses pembeliajaran berkualitas
maka dapat dipastikan hasii pembelajaran akan berkualitas puia. Kualitas
proses pembelajaran atau kemampuan guru dalam mengeicia kelas
sangat ditentukan oleh kompetensi dan profesionalisme guru. Agar'
pembelajaran dapat mecapai kualitas sebagaimana yang diharapkan maka
periu diupayakan peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru.
Salah satu upaya untuk itu adaiah dengan meningkatkan kualitas
pelaksanaan supervisi pembelajaran. Sedangkan kualitas pelaksanaan
supervisi bergantung juga pada kompetensi dan profesionalisme
supervisor. Dengan kata lain, pelaksanaan supervisi pembelajaran, yang

ditujukan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas guru meialui



pengembangan kompetensi dan profesionalisme guru, seharusnya
dilaksanakan oleh supervisor yang juga memiliki kompetensi dan
profesional di bidang supervisi.

Dalam sistem persekolahan di Indonesia supervisi pembelajaran
masih terbatas pada aspek-aspek fisik dan aspek-aspek administratif
formal saja seperti frekuensi penggunaan laboratorium, kehadiran guru di
sekolah, pembuatan program pembelajaran, dan sebagainya, sedangkan
supervisi terhadap penyelenggaraan pembelajaran masih  kurang
mendapat perhatian. Bukan berarit aspek-aspek yang disebutkan di atas
tidak periu supervisi tetapi sefidaknya aspek penyelenggaraan
pembeiajaran periu mendapat perhatian yang berimbang bahkan iebih dari
aspek-aspek iain tersebut,

Kurangnya perhatian terhadap aspek penvyelenggaraan supervisi
pembeiajaran ditunjukkan oleh kurangnya bahkan pada daerah-daerah
tertentu tidak ada supervisi mata pelajaran yang dilaksanakan oleh
supervisor yang berlaiar belakang maia pelajaran yang disupervisinya. Di
samping itu, supervisor yang ada selama ini adalah mereka yang
diperpanjang masa kerjanya atau akan pensiun. Sebagai contoh; di kota
Gorontalo, kabupaten Gorontalo, dan kabupaten Bualemo hanya ada
empat supervisor, yang berarti mereka ini tidak mewakili seluruh mata

pelajaran yang ada. Di samping itu, keempat supervisor tersebut berusia

di atas 55 tahun.
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Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. sekarang ini,
aspek-aspek yang berhubungan dengan proses pembelajaran juga telah
banyak mengalami perkembangan, contohnya, banyak hasil penelitian
pembelajaran yang telah direkomendasikan sebagai inovasi .-dalam
pembelajaran. Namun demikian, apakah hal ini telah diperhatikan dalam
sistem supersivi yang ada sekarang ini? Apakah supervisor yang tingga!
menunggu masa pensiun memperhatikan inovasi-inovast pembelajaran
fersebut? Dalam hal ini, bukan berarsti tidak adz lagi supervisor yang
memperhatikan inovasi-inovasi yang berhubungan dengan proses
pembelajaran, hanyva saja seberapa banyak para supervisor yang
memperhatikan hal tersebut, dan supervisor yahg akan pensiun dapat
dipastikan mereka tidak lagi mengalami secara langsung perkembangan
mutakhir dalam pendidikan umumnya dan pembelajaran khususnya.

Kecenderungan pelaksanaan supervisi pembelajaran sekarang ini
yang hanya terfokus pada saiah satu teknik supervisi saja, yaitu supervisi'
kunjungan kelas, menunjukkan iidak adanya kesempatan bagi seorang
supervisor unfuk memperkenalkan inovasi tentang pembelajaran kepada
guru-guru. Mefihat kondisi supervisor sebagaimana yang dikemukakan di
atas, jangankan memperkenalkan, untuk memperoleh informast inovasi
pembelajaran saja mereka tidak berkesempatan.

Di samping itu, sebagai contoh, kurangnya supervisor yang berlatar

belakang pendidikan IPA ataupun tidak adanya supervisi khusus untuk



bidang studi IPA, merupakan kendala sistem pendidikan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran IPA, padahal salah satu syarat utema
untuk menjadi supervisor adalah memiliki kompetensi dan kemampuan
profesional dalam bidang yang disupervisi.

Kendala lain yang kita hadapi sekarang ini adalah upaya-upaya
untuk memperkenalkan inovasi kepada guru-guru tidak sejalan dengan
peningkatan kemampuan supervisor yang berhubungan dengan inovasi
tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh pelaksanaan penataran kepada guru-
guru yang tidak melibatkan supervisor pembelajaran ataupun kepaia
sekolah. Mereka hanya sekedar mengetahui bahwa sedang ada penataran

bagi guru-guru mata pelajaran tertentu di pusat.

Dalam sistem pendidikan kita, upaya untuk mengimpiementasikan,

inovasi yang berupa pemikiran, gagasan, atau alternatif pemecahan

masalah, biasanya melalui instruksi secara hierarhis dan Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) di tingkat pusat hingga jajaran

Depdikbud di tingkat daerah. Biasanya juga, upaya implementasi inovasi
itu datam bentuk “proyek” khusus, artinya bahwa tanpa proyek, hampir
tidak ada upaya untuk mengimplementésikan inovasi dalam pendidikan
secara umum, dan pendidikan IPA khususnya, meskipun inovasi tersebut,
berdasarkan penelitian dan seminar telah nyata keterunggulannya. Mega
(2001) mengemukakan bahwa hierarki merupakan musuh dari perubahan,

dan menghambat penerimaan inovasi.
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Sejalan dengan pemikiran di  atas, Sanusi (1998:45)

mengemukakan bahwa

tingkat keberhasilan pelaksanaan kebijakan pendidikan tidak lepas
dari, antara fain, model hierarki struktur birokrasi, metode berpikir
dan perilaku administratif pengelola, teknologi informasi dan
telekomunikasi, proses mengajar oleh guru, dan kegiatan belajar
siswa. Proses aliran administratif-birokrasi  dalam  sistem
pemerintahan kita sekarang ini umumnya masih bersifat fop down
dan berliku-fiku sehingga sampai ke titik tujuan sangat lamban
bahkan sering tersumbat.

Proyek inovasi yang bermodalkan instruksi tersebut harus diterima
dan dilaksanakan oleh semua jajaran Depdikbud termasuk sekolah-
sekolah dan guru sebagai ujung tombak dalam sistem pendidikan kita.
Tindak lanjutnya adalah melaksanakan penataran ataupun pelatihan bagi
guru-guru yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa pendidikan yang berkualitas hanya‘
akan tercapai apabila sekolah berkualitas. Oleh karena itu, upaya
peningkatan mutu sekolah merupakan titik strategis untuk menciptakan.
pendidikan yang berkualitas (Depdikbud, 1997:1). Berdasarkan asumsi
tersebut sekolah (sistem) yang berkualitas akan menghasilkan iulusan
yang berkuaiitas pula.

Namun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa, secara kuaiitatif,
fuiusan sekolah belum siap untuk memasuki lapangan kerja maupun untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Secara kuantitatif, kualitas

pendidikan yang ditunjukkan dengan Nilai Ebtanas Murni (NEM), yang

meskipun terkadang telah dimanipulasi pihak-pihak tertentu, masih rendah.



Khusus untuk pendidikan IPA, NEM untuk mata pelajaran IPA secara
umum masth jauh dari yang diharapkan dan yang lebih memprihatikan lagi
adalah tidak terdapat kenaikan skor yang berarti selama beberapa tahun
terakhir meskipun sudah begitu banyak biaya vyang dikeluarkan
(Depdikbud, 1997:1). Sehubungan dengan itu, Sanusi (1998:52)
mengemukakan bahwa siswa umumnya masih mengandalkan dan
membiasakan belajar menghafal dan beium sampai pada berpikir untuk
mengerti, membentuk pengertian sendiri, apalagi sampai pada
penguasaan penuh.

Lagi pula, meskipun guru telah mengikuti penataran atau pelatihan
inovasi, mereka belum sepenuhnya mengimplementasikan apa yang
diperoleh dari penataran alau pelatihan tersebut dalam proses.
pembelajaran di kelas. Ini berarii mereka belum memahami hakekat dan
misi inovasi itu, meskipun para inovator ataupun instruktur telah
menceramahkan  dan  mendemonsirasikannya  dengan sangat‘
bersemangat. Hal ini, mungkin, sebagai akibat dari tidak adanya motivasi
dari dalam dirt guru itu sendiri dan yang ada hanyalah rasa kepatuhan

terhadap instruksi dan rasa takut terhadap atasan.

(Gagasan perubahan yang bersumber dari bawah sangat penting
dalam upaya supervisi pembelajaran yang berfujuan membantu guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran, hal ini menempatkan guru sebagai

sumber pelaku yang sangat penting dalam implementasi inovasi (Satori,



1989:133). Gagasan ini juga akan membawa implikasi pada guru sehingga
mereka lebih kreatf, dalam arti dapat mengidentifikasi masalah yang
dihadapinya dan mencari alternatif pemecahannya yang paling baik,
ditakukan secara perorangan atau kelompok dengan bantuan supervisor
dan berlangsung secara terus menerus. Lebih lanjut, Sutisna (1988:21)
mengemukakan bzhwa fungsi pokok supervisi adalah membantu guru-
guru memperoleh arah diri dan belajar memecahkan masalah yang mereka
hadapi dengan imagmatif dan kreatif. Yang diharapkan adalah
perkembangan inisiatif dari guru bukan sekedar cocok deng‘an instruksi
atasan atau peraturan. Dalam kondisi seperit ini, inovasi yang bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasii pembelajaram
meialui peningkatan kompetensi dan profesionalisme gurt akan muncul
dari bawah tanpa menunggu instruksi dari atas.

Tugas yang sangat penting adaiah bagaimana menata proses
penyebaran inovasi itu hingga sampai pada sasaran yang diharapkan. D’i
sinilah peranan supervisor dibufuhkan. Int berarti tugas kita semua
termasuk supervisor sebagai bagian perilaku sistem dalam organisasi
pendidikan untuk mensosialisasikan inovasi-inovasi pembelajaran.

Sosialisasi inovasi pembelajaran dan supervisi pembelgjaran
merupakan dua tugas yang mempunyai misi yang sama yaitu upaya untuk
membantu peningkatan kualitas pembelajaran yang pada akhirmya akan

meningkatkan kualitas belajar siswa.



Sehubungan dengan sosialisasi inovasi, Miles (1973} da
dalam Wahab (1887:113) mengemukakan bahwa untuk sampai pa
implementasinya, suatu inovasi memerlukan proses sosialisasi vang
herawal dan pemilikan pengetahuan dan pemahaman tentang fungsi
inovasi, pembentukan sikap setuju atau tidak setuiu terhadap inovasi,
pengambilan keputusan menerima atau menolak inovasi, dan terakhir
adaiah mengadopsi inovasi tersebut.

Sosialisasi inovasi maupun supervisi pembelajaran pada dasarnya
merupakan upayva untuk merubah kognisi, sikap, dan perilaku guru-guru
dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajarannya.

guru vang teriibat langsung dalam proses pembelajaran itu yang

Sosialisasi inovasi maupun supervisi pembelajaran pada dasarmya
merupakan interaksi manusia, vaitu interaksi antara pemberi informasi
inovasi dengan penerima inovasi maupun interaksi antara supervisor dan
guru. Kedua interaksi tersebut bertujuan untuk mempengaruhi kognisi
sesecrang dan dengan perubahan pada kognisi itu diharapkan

menghasilkan perubahan sikap, atau tindakan yang sesuai dengan yang

diharapkan oleh pemberi informasi maupun oleh supervisor. Komunikasi



yang terjadi dalam interaksi seperti ini biasa disebut komunikasi persuasif,
yaitu secara jelas ditujukan untuk perubahan perilaku tertentu.

Di atas telah dikemukakan bahwa sosialisasi inovasi maupun
supervisi pembeiaiaran ditujukan untuk mengubah kognisi, sikap dan
perilaku guru dalam proses pembelaiaran. Untuk maksud tersebut
kegiatan ini dilaksanakan bersama-sama oleh pemberi (nara sumber)
informasi inovasi dengan penerima inovasi maupun anfara supervisor
dengan guru. Mereka yang bekerja sama dalam kegiatan ini diharapkan
memiliki tujuan yang sama, memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi, dan memiliki posisi yang sama dalam menjalankan berbagai
kegiatan yang ada. Kegiatan kerja sama seperti ini disebut kolaborasi.

Sosialisasi inovasi maupun supervisi pembelajaran ditujukan untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme seorang guru agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada akhirmya akan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Di samping itu, agar tujuan
sosialisasi inovasi maupun supervisi pembelajaran tersebut dapat tercapat
maka harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki kompetensi dan
profesional dalam bidang inovasi dan dalam bidang supervisi
pembelajaran. Syarat supervisor yang baik adalah mempunyai spesialisasi

bidang #imu tertentu (yang disupervisi) dan memahami secara umum

keseluruhan program pendidikan.



Berdasarkan uraian di atas dan untuk maksud tersebut
pemberdayaan wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGM
telah ada selama tetapi belum berfungsi secara efektif. Guru sebagai
anggota MGMP, merasakan dan mengalami langsung permasalahan yang
berhubungan dengan proses pembelajaran. Oleh karena itu, MGMP dapat
dijadikan wadah kerjasama guru dalam upaya meningkatkan kompetensi
dan profesionalismenya.

Bertolak dar kenyataan yang dikemukakan di atas, upaya untuk
mengimplementasikan inovasi yang dilaksanakan selama ini, kiranya perlu
ditinjau kembali agar sasaran vyang diharabkan, pendidikan vang
berkuaiitas, dapat tercapai. Hai ini merupakan bagian dari tugas LPTK
yang mengemban misi penelitian dan pengembangan pendidikan.

Sosialisasi inovasi sebaiknya tidak bermodailkan instruksi melainkan
dimufai dengan perubahan yang diupayakan bersumber dari bawah
{bottom-up). Di samping itu, informasi tentang inovasi itu sendiri
hendaknya diterima oleh guru melalui cara-cara yang persuasif dan
kolaboratif, agar sasaran antara dari inovasi pembelajaran itu, yaitu
pehingkatan kompetensi dan profesionalisme guru dapat tercapai. Hal ini
jelas karena guru sebagai pengelola proses pembelajaran menjadi
tumpuan utama dan dianggap memegang peranan penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan kualitas sekolah, dan

pada akhimya meningkatkan kualitas lulusan.
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Di samping itu, agar sosialisasi inovasi mencapal sasaran yang
diharapkan maka diperlukan sistem supervisi yang efektif. Hal ini akan
terwujud apabila para supervisor memiliki kompetensi dan profesional
dalam memberikan supervisi dan menguasai bidang studi yang disupervisi.
Ini berarti bahwa persyaratan menjadi supervisor adalah mempunyai
spesialisast bidang ilmu tertentu (yang disupervisi), menguasai teknik-
teknik supervisi, serta memahami secara umum keseluruhan program
pendidikan.

Supervisor pembelajaran dalam usahanya memberikan bantuan
profesional kepada guru-guru harus memperhatikan aspek-aspek proses
pembelajaran yang memungkimkan terwujudnya proses pembelajaran
yang efektif (Satori, 989:81). Untuk itu supervisor periu mempelajari secara
terus menerus perkembangan yang muncul dalam proses pembeiagjaran
| dan atas dasar itu memberikan bantuan atau pelayanan profesional yang
diperiukan. |

Sehuhungan dengan pengembangan kompetensi dan
profesionalisme guru, Harlen (1992:212), menempatkan support and
advice fo staff sebagai salah satu aspek yang periu diperhatikan dalam
proses pembelajaran IPA, dan pengembangan staf (staff development)
merupakan bagian dan audif school yang ditujukan untuk memantau
keunggulan dan kelemahan yang ada dalam semua aspek pendidikan

termasuk pelaksanaan proses pembelajaran.
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Salah satu cara untuk mengaudit proses pembelajaran iPA di kelas,
Tasker (1990:168) menggunakan pedoman yang terdiri dari; (1) & checklist
for planning science activities, (2) a checkiist to evaluate a science
activities, dan (3) a checklist for pupil evaluation of science activities. Di
samping itu, dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan Supervisi Akademik
Mata Pelajaran Fisika, telah dibuat pedoman wawancara yang terdiri atas
pra observas!, observasi, dan setelah observasi, yang secara berturut-turut
disebut formai A, B, dan C. Ketiga instrumen ini merupakan suatu
kesatuan yang digunakan oleh supervisor pada saat akan mengamati
proses pembpelajaran di kelas {Depdikbud, 1998).

Menilik pedoman yang dikemukakan di ata.s, supervisi dalam proses
pembelajaran IPA hendaknya dilakukan oleh supervisor yang memahami
konsep IPA atau beriatar belakang pendidikan [PA yang selanjuinya
disebut pemandu bidang studi IPA. Hal ini bukan berarti tidek diperiukan
lagi supervisi oleh kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai administrator di
sekolahnya berfungsi sebagai supervisor dalam hai-hal yang berhubungan
dengan administrasi sekolah.

Supervisi dalam bidang studi IPA dapat dilaksanakan oieh guru
yang dianggap kredibeli dan juga melibatkan dosen dari LPTK atau
perguruan tinggi setempat atau terdekat yang membina imu-ilmu yang
tergabung daiam pendidikan |PA (Fisika, Kiria, dan Biclogi). Mereka ini

dapat berperan sebagai pemandu bidang studi IPA:



Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mencoba mengangkat isu
sosialiasi inovasi dalam pendidikan IPA yang bersifat botton up,
ditaksanakan secara persuasif dan kolaboratif yang ditujukan untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru IPA. Sosialisasi ini
dilakukan melaiui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) [PA-Fisika
mengingat sasaran utama dan kegiatan MGMP sejalan dengan tujuan dan
xegiatan supervisi pembelajaran, yaitu pengembangan kompetensi dan
profesionalisme guru. Kegiatan MGMP tersebut dilakukan secara bersama
oleh guru dan dosen LPTK atau perguruan tinggi setempat. Sedangkan
supervisi implementasi inovasi dalam proses pembelajaran IPA dilakukan
oleh, di samping kepala sekolah, juga pemandu bidang studi IPA yang
memiliki kompetensi dan profesional dalam pendidikan IPA. Kegiatan-.
kegiatan sebagaimana yang diuraikan di atas dapat digolongkan dalam
lingkup “supervisi akademik”, yang menurut Satori (1996:2) merupakan
kegiatan yang berurusan dengan perbaikan dan peningkatan proses dan’

hasii pembelajaran.
Supervisi akademik, yang oleh Marks & Stoops (1978) sebut
sebagai “educational supervision” dan oleh Alfonso, et al., (1981) sebut

sebagat “instructional supervision” (Satori, 1996:2), dalam tulisan ini akan

disebut sebagai “supervisi pembelajaran” atau “supervisi” saja.



Dengan demikian, tema sentral penelitian ini adalah upaya
peningkatan kualitas pembelajaran melalui pengembangan model

sosialisasi inovasi dan supervisi pembelajaran {PA melalui MGMP.

B. Masalah Penelitian

Berdasarkan tema sentral penelitian di atas maka permasalahan
pokok dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model sosialisasi
inovasi dan supervisi pembelajaran IPA melalui MGMP akan menghasitkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang lebih baik?

Model sosialisasi inovasi dan supervisi tersebut diupayakan sebagai
perubahan yang bersumber dari bawah (bottorn-up) dan dilakukan secara
persuasif dan kolaboratif serta ditujukan untuk meningkatkan kompetensi’
dan profesionalisme guru. Model ini dilaksanakan bersama oleh guru iPA
dan dosen-dosen IPA yang ada pada LPTK atau perguruan tinggi.
setempat atau terdekat. Untuk lebih jelas, model tersebut yang sekaligus
sebagai kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada

halaman 20.

Berdasarkan tema sentral dan masalah penelitian di atas maka
dapatiah dikemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah sosialiasi inovasi dan supervisi pembelajaran PA melalui

MGMP telah dilakukan secara bottom-up?
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2. Apakah sosialiasi inovasi dan supervisi pembelajaran IPA melalui
MGMP telah dilakukan secara persuasif?

3. Apakah sosialiasi inovasi dan supervisi pembelajaran IPA melalui
MGMP telah dilakukan secara kolaboratif?

4. Apakah sosialiasi inovasi dan supervisi pembelajaran [PA melalui
MGMP meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru IPA?

5. Bagaimanakah prestasi beiajar siswa setelah penerapan model

sosialisasi inovasi dan supervisi pembelajaran 1PA melalui MGMP?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adaiaﬁ mengembangkan suatu
model sosialisasi inovasi dan supervisi pendidikan IPA melalui MGMP,.
sedangkan tujuan antaranyz adalah untuk memperoleh gambaran tentang
efeklivitas penerapan modet sosia!isasi inovasi dan supervisi pendidikan
IPA melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran. |

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai suatu model
sosialisasi inovasi dan supervisi dalam pendidikan {PA sehubungan

dengan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

D. Kerangka Pemikiran

Prestasi belajar siswa sangat ditentukan kualitas proses

pembelajaran yang dilaksanakan guru. Kualitas proses pembelajaran
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tersebut ditentukan oleh kompetensi dan profesionalisme guru dalam
memberdayakan seluruh potensi yang ada di sekolah dan lingkungannya
termasuk memberdayakan konsepsi siswa (lebih banyak yang salah) yang
diperoleh dari fenomena alam. Semua konsep yang dipelajari dalam IPA
dapat anak temukan melalui pengalaman hidupnya di luar kelas.

Peningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dalam sistem
pendidikan kita diwujudkan lewat pelaksanaan supervisi pembelajaran.
Tetapi di sisi lain ada inovasi-inovasi dalam pembelajaran IPA yang periu
disosialisasikan kepada guru-guru IPA dan ada pula MGMP IPA yang
merupakan wadah berkumpulnya guru-guru IPA. Inovasi-inovasi dan
MGMP ini, juga ditujukan untuk meningkatkan kompetenst dan
profesionalisme guru. Untuk itu, periu diupayakan memberdayakan MGMP
IPA dengan memasukkan pelaksanaan supervisi iPA di dalam kegiatannya
termasuk upaya mensosialisasikan dan mengimplementasikan inovasi
pembelajaran IPA.

Pelaksanaan sosialisasi inovasi dan supervisi pembelajaran IPA
melalui MGMP IPA merupakan upaya perubahan ke arah peningkatan
kompetensi dan profesionalisme guru yang didorong oleh keinginan dan
kebutuhan guru dari bawah (botffom-up). Pelaksanaan kegiatan MGMP {PA
tersebut perlu diupayakan secara persuasif agar penerimaan guru
terhadap upaya supervisi termasuk sosialisasi inovasi tidak terkesan

dipaksakan atau karena instruksi dari atas. Di samping itu, pelaksanakan

16



kegiatan MGMP IPA itu perlu dilaksanakan secara kolaboratif agar

pencapaian tujuan, yaitu peningkatan kompetensi dan profesionalisme

guru dapat dengan mudah terwujud melalui saling member, saling
menerima, saling membantu, dan bekerjasama dalam menghadapi setiap
permasalahan yang diharapi oleh setiap anggota kelompok MGMP IPA.

Pelaksanaan supervisi juga periu dilaksanakan secara profesional,
yaitu oleh supervisor yang memiliki kompetensi dan profesional dalam
bidang supervisi.

Kerangka pemikiran tersebut didasarkan pada premis-premis
sebagai berikut:

1. inovasi pembelajaran IPA merupakan suatu ide, gagasan, atau obyek
yang dianggap baru menurut persepsi penerimanya yang diarahkan,
urntuk memperbaiki sistem pembelajaran (Centre for Educatonal
Research and Innovation, 1969; Lauer, 1993; Wahab, 1987)

2. Sosialisasi inovasi diarahkan pada tahap-tahap penerimaan dan.
implementasi inovasi yang meliputi menyadari, tertarik, menilai,

. mencoba, menenma, dan mengimplementasikannya (Lauer, 1993;

Wahab, 1987)

3. Sosialisast inovasi dan supervisi pembelajaran merupakan upaya
merubah kognisi, sikap dan perilaku kearah penciptaan kondisi yang
menunjang peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru.

(McQuail & Windaht 1987; Wahab, 1987).
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4. Komunikasi inovasi dibedakan atas komunikasi informatif dan
komunikasi persuasif (Bettinghause, 1968; Effendy, 1998; Appbaum &
Anatol, da!am Malik, 1993; Malik, 1993; Brembeck & Howell, datam
Malik, 1993; Hoviland, et al., dalam Tan, 1981).

5. Upaya kolaboratif merupakan kegiatan yang saiing bekerjasama dan
saling membantu untuk mencapai tujuan yang diharapkan bersama
(Lemma, 1993; Tsui 1995)

6. Kompetensi guru merupakan kewenangan guru yang didasarkan pada
kecakapan, pengetahuan, dan penguasaannya terhadap tugas-tugas
keguruan, yang meliputi; menguasai materi kependidikan, menguasai
matert pembelajaran, menyusun program pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan menilai kemajuan proses.
pembelajaran. Kompetensi merupakan deskripsi kualitatif perilaku guru
yvang berhubungan dengan pemilikan dan penggunaan kemampuan
untuk mengintegrasikan pemikiran, dan sebagai kinerja rasional untuk'
mencapai tujuan yang sesuai dengan yang diharapkan. Kadar

- kompetensi seseorang tidak hanya merujuk pada kuantitas kerja tetapi
sekaligus merujuk pada kualitas kerja (Sudjana, 1989).

7. Profesionalisme guru merupakan pekerjaan yang .mensyaratkan
pendidikan atau latthan khusus yang ekstensif dalam teori sistimatis
dalam bidang pendidikan (American Heritage Dictionary of the English

Language, 1996; Sutisna, 1987; Good; 1973; Raka Joni, 1980)



8. Pembelajaran IPA merupakan upaya membelajarkan hakekat IPA
yang berupa proses {PA atau metode iimiah, produk IPA, dan aplikasi
IPA dalam pemenuhan kebutuhan manusia yang diwujudkan melalui
pengembangan teknoiogi (Hungeford, et al, 1980; Hare, 1985;
Rutherford & Ahlgren, 1990; Amin, 1989; Trowbridge & Bybee,1990;
Poedjiadi, 1987, Harlen, 1987; 1992; Sagan, 1996; Horsley, et al.,
1980; Carin and Sund, 1985, NSTA, 1997; Sanusi, 1998; NRC, 1996;
Tasker & Osborne, 1980; Lopez & Tuomi, 1992; Hoffman, et al., 1893;
Woods, 1984).

9. Siswa pada dasarnya telah membawa pengetahuannya (childrens’
conceptions) ke dalam kelas IPA yang diperolehnya dari pengaiaman
hidup sehari-hari karena konsep-konsep IPA itu ada dalam lingkungan.
hidup mereka (Osborne & Freyberg, 1990; Ricardo, 1996; Harlen,1992;

Woods, 1994; Novak, 1985; Dahar, 1991; Novak & Gowing, 1985).
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